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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil pengujian, analisis, dan 

pembahasan sebagaimana diuraikan diatas adalah: 

1. Pada analisa laju korosi magnesium AZ31B pada larutan phosphate buffer saline 

disederhanakan dengan rumus persamaan metode Weight Losses atau hilang berat serta 

A (luas permukaan terpapar), W (kehilangan berat) dan t (periode perendaman), nilai 

tersebut sangat mempengaruhi analisa laju korosi.  

3. Dari pengujian serta analisa laju korosi didapatkan hasil laju korosi yang berbeda 

disetiap spesimen uji, hal ini dikarenakan adanya perbedaan luas terpapar, berat 

spesimen, dan waktu periode perendaman. Namun jika disederhanakan kembali, maka 

nilai rata-rata laju korosi adalah sebesar 0,5532 mmpy selama durasi 144 jam 

perendaman, 0,54 mmpy selama durasi 168 jam perendaman, dan 0,6536 mmpy selama 

durasi 192 jam perendaman. 

4. Pada penelitian analisa laju korosi magnesium AZ31B pada larutan phosphate buffer 

saline, terjadi fenomena reaksi kimia yang terjadi antara Magnesium Alloy AZ31B dan 

Larutan Phosphate buffer saline. Reaksi tersebut adalah Mg + 2NaCl → 2Na + MgCl2 

(Magnesium Klorida + Natrium yang berwarna kehitaman, serta reaksi Mg + Na2HPO4 

→ MgHPO4 + 2Na (Magnesium Fosfat berbasis Natrium) berbentuk zat kristal 

berwarna putih yang melekat pada permukaan spesimen uji. 

5. Dengan adanya reaksi yang terjadi antara magnesium AZ31B terhadap larutan 

phosphate buffer saline yang menunjukkan adanya reaksi oksidasi atau korosi pada 

magnesium tersebut, maka dapat diambil kesimpulan bahwa material berbahan dasar 

magnesium berpotensi sebagai material baut tulang mampu terdegredasi  

5.2  Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tugas akhir ini, penulis memiliki 

beberapa saran yang sekira dapat menjadi pertimbangan apabila terdapat pihak-pihak yang 

memiliki keinginan untuk melakukan penelitian ataupun pengujian serupa, yaitu: 

1. Pengujian berikutnya dilakukan dengan material biodegradable yang berbeda. 

2. Pengujian berikutnya harap dilakukan dengan periode perendaman yang lebih panjang,
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